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Persaingan usaha merupakan suatu kondisi yang tidak terpisahkan dari aktivitas
ekonomi, di mana dua pihak atau lebih saling berupaya untuk unggul dalam mencapai
tujuan tertentu. Hal ini juga terjadi di Desa Plumpungrejo yang memiliki banyak pelaku
usaha minuman Es Teh. Dalam praktiknya, terdapat beberapa pelaku usaha seperti
Suweger, Asean Tea, Niko Drink’s, dan ES Teh Raden yang turut meramaikan usaha
tersebut. Keberadaan para pelaku usaha ini menimbulkan adanya perbandingan dalam
aspek harga, kualitas produk, pelayanan, serta strategi pemasaran. Oleh karena itu,
kondisi tersebut dapat dikategorikan sebagai bentuk persaingan usaha. Fokus penelitian
dalam penelitian ini adalah: 1. Bagaimana praktik persaingan usaha minuman Es Teh
di Desa Plumpungrejo Kecamatan Kademangan Kabupaten Blitar? 2. Bagaimana
persaingan usaha minuman Es Teh di Desa Plumpungrejo Kecamatan Kademangan
Kabupaten Blitar ditinjau dari Fikih Muamalah? 3. Bagaimana persaingan usaha
minuman Es Teh di Desa Plumpungrejo Kecamatan Kademangan Kabupaten Blitar
ditinjau dari Undang — Undang No. 5 Tahun 1999 tentang Larangan Praktik Monopoli
dan Persaingan Usaha Tidak Sehat? Adapun tujuan penelitian ini adalah: 1. Untuk
mengetahui persaingan usaha minuman Es Teh di Desa Plumpungrejo Kecamatan
Kademangan Kabupaten Blitar. 2. Untuk mengetahui persaingan usaha minuman Es
Teh di Desa Plumpungrejo Kecamatan Kademangan Kabupaten Blitar ditinjau dari
Fikih Muamalah. 3. Untuk mengetahui persaingan usaha minuman Es Teh di Desa
Plumpungrejo Kecamatan Kademangan Kabupaten Blitar ditinjau dari Undang —
Undang No. 5 Tahun 1999 tentang Larangan Praktik Monopoli dan Persaingan Usaha
Tidak Sehat.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan karena data diperoleh secara
langsung dari pelaku usaha minuman Es Teh melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi di Desa Plumpungrejo dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, serta dokumentasi. Adapun
teknik analisis data yang digunakan meliputi kondensasi data, penyajian data, serta
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Persaingan usaha minuman Es Teh di
Desa Plumpungrejo dilakukan melalui berbagai strategi sesuai dengan kemampuan
masing-masing pelaku usaha, seperti pemasaran langsung, pemanfaatan media sosial,
serta peningkatan kualitas produk dan pelayanan. 2) Persaingan harga yang terjadi antar
pelaku usaha cukup beragam, namun selisih harga yang ditawarkan tidak terlalu
signifikan. Berdasarkan ketentuan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999, praktik yang
dilakukan belum termasuk dalam kategori monopoli maupun persaingan usaha tidak
sehat. 3) Ditinjau dari Fikih Muamalah, praktik persaingan yang dilandasi nilai tauhid,
keadilan, kebebasan yang bertanggung jawab, serta kejujuran dalam bermuamalah.

XXV



ABSTRACT

Dwi Sulis Setyo Ningrum, 1860101221079, Competition in the Iced Tea Beverage Business
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Business competition is an inseparable part of economic activity, where two or more
parties strive to excel in achieving certain goals. This also occurs in Plumpungrejo Village,
which has many iced tea beverage businesses. In practice, there are several business actors
such as Suweger, Asean Tea, Niko Drink’s, and Es Teh Raden who also enliven the business.
The existence of these business actors creates comparisons in aspects of price, product
quality, service, and marketing strategy. Therefore, this condition can be categorized as a
form of business competition. The focus of the research in this study is:1. How is the
practice of competition in the Iced Tea beverage business in Plumpungrejo Village,
Kademangan District, Blitar Regency? 2. How is the competition in the Iced Tea beverage
business in Plumpungrejo Village, Kademangan District, Blitar Regency viewed from the
perspective of Muamalah Figh? 3. How is the competition in the Iced Tea beverage business
in Plumpungrejo Village, Kademangan District, Blitar Regency viewed from Law No. 5 of
1999 concerning the Prohibition of Monopolistic Practices and Unfair Business
Competition? The objectives of this study are: 1. To determine the competition in the Iced
Tea beverage business in Plumpungrejo Village, Kademangan District, Blitar Regency. 2.
To determine business competition in the iced tea beverage industry in Plumpungrejo
Village, Kademangan District, Blitar Regency, from the perspective of Islamic
jurisprudence. 3. To determine business competition in the iced tea beverage industry in
Plumpungrejo Village, Kademangan District, Blitar Regency, from the perspective of Law
No. 5 of 1999 concerning the Prohibition of Monopolistic Practices and Unfair Business
Competition.

This research is a field study with a qualitative approach. Data collection techniques
were conducted through observation, in-depth interviews, and documentation. Data analysis
techniques used included data condensation, data presentation, and conclusion drawing.
The results of this study indicate that: 1) Business competition in the iced tea beverage
industry in Plumpungrejo Village is carried out through various strategies according to the
capabilities of each business owner, such as direct marketing, utilization of social media, and
improving product and service quality. 2) Price competition between businesses is quite
diverse, but the price differences offered are not significant. Based on the provisions of Law
No. 5 of 1999, these practices do not fall into the category of monopoly or unfair business
competition. 3) Judging from Muamalah Figh, the practice of competition is based on the
values of monotheism, justice, responsible freedom and honesty in muamalah.
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